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Kata Pengantar 

Learning loss akibat Pandemi Covid-19 berimplikasi 

pada terhambatnya pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini 

menjadi pertimbangan utama dikembangkannya Kurikulum 

Merdeka sebagai solusi. Kurikulum Merdeka diharapkan 

mampu mempercepat pemulihan proses dan hasil belajar 

melalui berbagai pendekatan pembelajaran, salah satunya 

pendekatan berdiferensiasi. 

Pendekatan berdiferensiasi merupakan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang 

memiliki ciri khas berupa asesmen diagnostic di awal 

pembelajaran. Asesmen ini dilakukan untuk mengetahui 

hambatan dan kelemahan siswa perlu dilakukan. Asesmen 

yang meliputi aspek kognitif dan non-kognitif perlu 

dilakukan agar pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan 

kondisi siswa. Hasil asesmen memberikan dasar kepada 

guru untuk menetapkan perlakukan atau strategi yang tepat 

kepada masing-masing siswa. Remedial atau pengayaan yang 

dilakukan sebagai tindak lanjut hasil asesmen merupakan 

upaya untuk memastikan tidak ada siswa yang tertinggal 

atau dirugikan. 

Buku ini disusun sebagai panduan bagi guru dalam 

melakukan persiapan, pelaksanaan, diagnosis dan 

tindaklanjut yang tepat pada proses asesmen diagnosis. 

Kami berharap buku ini menjadi salah satu penguatan 

terhadap prinsip “teaching at the right level” pada 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah berkontribusi dalam penyiapan dan 
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penyusunan buku ini khususnya kepada Direktorat Riset, 

Teknologi, dan Pengabdian Kepada Masyarakat Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia yang telah memberikan support pendanaan 

melalui hibah penelitian pada skema penelitian dasar 

unggulan perguruan tinggi. Semoga buku ini dapat 

bermanfaat terutama bagi kelanjutan dunia pendidikan di 

Indonesia.  
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Pembelajaran Diferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi menjadi keharusan bagi 

seluruh satuan Pendidikan. Pendekatan ini menjadi kunci 

ikhtiar Bangsa Indonesia dalam mengatasi permasalahan 

learning loss pasca Pandemic Covid-19. Pembelajaran 

berdiferensiasi adalah cara mengenali dan mengajar sesuai 

dengan bakat dan gaya belajar siswa yang berbeda (Morgan, 

2014). Munculnya konsep pembelajaran berdiferensiasi 

(Brevik et al., 2018), diawali dengan adanya pengakuan 

bahwa siswa memiliki latar belakang sosial dan ekonomi 

yang berbeda, memiliki kebutuhan yang berbeda, dan 

memiliki kecepatan belajar yang berbeda (Nunley, 2006). 

Pengakuan adanya perbedaan kecepatan belajar dan  

kemampuan siswa untuk berpikir abstrak atau memahami 

ide-ide yang kompleks adalah hal yang seharusnya dilakukan 

oleh setiap pendidik (Tomlinson, 2001). Pembelajaran yang 

berdiferensiasi diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

peserta didik yang beragam (Brentnall, 2016). pembelajaran 

ini berpihak pada anak yang diyakini dapat mewujudkan 

profil lulusan sebagai pelajar Pancasila (Ismail et al., 2021; 

Rusnaini et al., 2021).  
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Idealisme konsep pembelajaran diferensiasi menjadi 

tantangan tersendiri bagi guru. Guru harus berjuang menjadi 

fasilitator handal yang terampil merancang, melaksanaan, 

dan merefleksi pembelajaran diferensiasi yang dilakukannya 

(Al-Shehri, 2020; De Jong et al., 2022). Pembelajaran 

diferensiasi adalah pendekatan pedagogi-didaktis yang 

memberikan guru titik awal untuk memenuhi beragam 

kebutuhan belajar siswa. Meskipun ini telah mendapatkan 

banyak perhatian dalam praktik dan penelitian, tidak banyak 

yang diketahui mengenai status bukti empiris dan 

manfaatnya untuk meningkatkan prestasi siswa (Smale-

Jacobse et al., 2019). Kreatifitas guru juga dituntut maksimal 

untuk meramu aktivitas pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan, karakteristik, dan kompetensi awal peserta didik 

(Komang Arie Suwastini, 2021). 

 

 
Tantangan 1 Paham karakteristik siswa 

Guru harus mengetahui karakteristik peserta didik. 

Pengetahuan guru tentang kondisi keberagaman siswa 

menjadi dasar untuk merancang pembelajaran, sehingga 

sesuai dengan keadaan keberagaman tersebut (Hymel & 

Katz, 2019; Pozas et al., 2020). Guru perlu meluangkan 

waktu yang cukup dalam menyusun rancangan 

pembelajaran. 
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Tantangan 2 Asesmen Diagnostik 

Guru harus menyusun asesmen diagnostik dan 

formatif pada awal pembelajaran. Asesmen diagnostik 

dilaksanakan untuk mengetahui keberagaman peserta didik 

(Kusumaningrum et al., 2015; Soeharto et al., 2019). Adapun 

asesmen formatif pada awal pembelajaran untuk 

mengetahui tingkat pencapaian peserta didik. Dengan 

demikian, guru dapat merancang pembela kompetensi tiap 

peserta didik. 

 

 
Tantangan 3 Multimetode, Multimedia, Multisumber 

Guru harus menggunakan multimetode, multimedia, 

dan multisumber. Panerapan metode, media dan sumber 

belajar yang bervariasi dapat mangakomodasi berbagai tipe 

belajar peserta didik baik tipe visual, audio, maupun 

kinestetik (Haryana et al., 2022; Soeharto et al., 2019). 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi menjadi 

ikhtiar perbaikan pembelajaran, agar setiap peserta didik 

mendapat hak yang sama untuk belajar efektif sesuai dengan 

kebutuhannya. Dengan begitu, mereka akan bertumbuh dan 

berkembang secara optimal. Namun guru harus terus belajar 

dan bekerja keras untuk mewujudkannya. 
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Asesmen diagnostik menjadi tahap penting dalam 

perencanaan pembelajaran diferensiasi (Csapo  & Molna r, 

2019; Hasanah et al., 2022, 2023) Tahap ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi karakteristik, kompetensi awal, kekuatan, 

dan kelemahan strategi belajar peserta didik sehingga 

pembelajaran dapat dirancang sesuai dengan kondisi 

peserta didik yang beragam (Brown, 2019). Dengan begitu, 

guru dapat menyesuaikan dan menentukan rancangan 

pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan materi 

capaian pembelajaran dengan kemampuan siswa.  

Sekolah dapat membentuk tim penyusun asesmen 

diagnostik sekolah untuk menganalisis karakteristik peserta 

didik secara umum dan menyeluruh. Seluruh guru mata 

pelajaran harus melakukan asesmen diagnostik karena 

asumsinya belum tentu peserta didik menyukai atau 

memahami semua mata pelajaran yang diampunya. Peserta 

didik menyukai satu pelajaran tetapi kurang memahami di 

pelajaran lainnya, sehingga bisa dilakukan pemetaan dengan 

kemampuan kompetensinya. 

Semakin banyak guru yang melakukan asesmen 

diagnostik secara berkala, maka data yang terkumpul juga 

semakin banyak dan menjadi perbendaharaan bagi guru 

untuk mempertimbangkan model pembelajaran terbaik bagi 

peserta didik. Faktor-faktor yang mempengaruhi capaian 

pembelajaran juga dapat teridentifikasi seperti kondisi 

keluarga (Bonal & Gonza lez, 2020), budaya (Lee & Louis, 
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2019; Wahono et al., 2020), sosial-ekonomi (Sedova et al., 

2019), daya dukung orang tua, serta karakteristik spesifik 

lainnya. Kondisi ini dapat mempengaruhi guru dalam 

memutuskan penanganan terbaik apa yang harus diberikan. 

Pertanyaan yang kemudian muncul, asesmen 

diagnostik seperti apa yang dapat digunakan untuk 

mengukur karakteristik siswa yang beragam dengan 

karakteristik mata pelajaran yang beragam pula? 

Secara umum, tidak ada alat ukur yang mampu 

menggambarkan peta hubungan antara karakteristik peserta 

didik dengan karakteristik mata Pelajaran. Namun, hasil 

pengukuran masing-masing tergantung dari kemampuan 

siswa yang berbeda-beda. Setiap tahunnya, sekolah selalu 

mendapati siswa dengan karakteristik yang selalu berubah. 

Hal ini membutuhkan alat ukur/ instrumen yang dapat 

direvisi atau dimodifikasi dari tahun ke tahun. Dengan 

asessmen diagnostik ini, kemampuan atau karakteristik 

peserta didik dapat dijadikan dasar pemilihan model 

pembelajaran terbaik untuk mencapai capaian pembelajaran 

(Purnawanto, 2022). Dengan hal ini asesmen diagnostik 

dapat diterapkan dengan mengutamakan keberagaman 

siswa sebagaimana hakikat pendidikan sepanjang hayat.  

Guru sebagai fasilitator pembelajaran akan tahu hasil 

asesmen diagnostik maka apapun model pembelajaran akan 

sangat mudah diterapkan terhadap kaberagaman 

karakteristik peserta didik. Baik itu tutor sebaya, peer 

teaching dan lainnya. Berdasarkan karakteristik yang sudah 

diketahui melalui asesmen, maka guru akan bisa 

menentukan dan memilih metode atau model pembelajaran 

yang tepat, guru juga dapat memilih alat, bahan atau media 

yang akan digunakan secara tepat, guru juga dapat 
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menyesuaikan materi dengan kemampuan rata-rata 

siswanya.  

Ada tiga pengaruh dari asessment diagnostic 

(Khasanah & Alfiandra, 2023; Marita, 2023; Muhaimin et al., 

2019) 

1. Pembelajaran akan dapat berlangsung dengan suasana 

yang kondusif dan efektif . 

2. Siswa yang mengalami kesulitan belajar dari awal 

sudah dapat diidentifikasi. 

3. Terjalinnya komunikasi yang epektif antara guru dan 

orang tua atas informasi capaian siswa secara berkala 

sehingga terjadi simbosismutualisme. 
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Asesmen diagnostik non-kognitif merupakan asesmen 

yang dilakukan untuk mengetahui keadaan psikologi, 

emosional, dan sosial siswa (Antika et al., 2023; Maut, 2022). 

Asesmen ini ditujukan untuk menilai kondisi personal 

peserta didik (Huda & Nurhuda, 2023). Hasilnya 

menentukan upaya penanganan yang akan dilakukan guru. 

Kondisi personal ini dianggap mempengaruhi proses 

pembelajaran peserta didik.  

 
Tujuan 

Menurut Huda & Nurhuda(2023) dan Maut (2022), 

terdapat lima tujuan diagnostic non-kognitif yaitu: 

1. Memahami tingkat kesejahteraan psikologi, emosi, dan 

sosial siswa. 

2. Mengetahui aktivitas siswa saat sedang belajar di 

rumah. 

3. Memahami kondisi keadaan keluarga siswa. 

4. Memahami latar belakang pergaulan siswa. 

5. Mengidentifikasi karakter, minat, dan gaya belajar 

siswa. 
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Persiapan 

1. Guru menyiapkan instrumen berupa gambar ekspresi 

emosi. 

2. Guru membuat daftar pertanyaan kunci seperti 

“Kegiatan apa saja yang mendukung semangat 

belajarmu saat berada di rumah?” atau “Apa saja hal 

menyenangkan dan tidak menyenangkan yang terjadi 

selama kamu belajar di rumah?”. 

 

 
Pelaksanaan 

1. Guru memberikan gambar emotikon/ ekspresi emosi 

kepada siswa. 

2. Guru meminta siswa untuk mengekspresikan perasaan 

selama belajar di rumah secara lisan, tulisan, atau 

gambar. 
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1. Mengidentifikasi siswa yang mengekspresikan diri 

dengan gambar ekspresi emosi negatif dan 

mengajaknya untuk berdiskusi secara personal. 

2. Menentukan tindak lanjut yang tepat untuk membantu 

siswa dan mengkomunikasikan dengan siswa juga 

orang tua. 

3. Mengulang kembali asesmen diagnostik non-kognitif 

pada awal pembelajaran. 
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ASESMEN DIAGNOSTIK KOGNITIF 
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Assesmen diagnostik kognitif digunakan untuk 

mengetahui capaian kompetensi. Metode untuk melakukan 

assesmen diagnostik kognitif adalah tes untuk mengukur 

capaian kompetensi peserta didik secara berkala. 

Asesmen diagnostik kognitif dilakukan di awal dan 

akhir pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana siswa 

mampu menguasai materi yang diajarkan. Asesmen ini 

dilaksanakan secara rutin pada saat memulai dan 

mengakhiri pembelajaran, atau bisa juga dikenal dengan 

asesmen formatif. Selain itu, asesmen diagnostik kognitif 

juga bisa dilaksanakan pada pertengahan atau akhir 

semester, yang biasa disebut asesmen sumatif. 

juan asesmen diagnostik kognitif 

 
 Tujuan 

(Jang & Wagner, 2013; Soeharto et al., 2019) 

1. Mengidentifikasi capaian kompetensi siswa. 

2. Merancang pembelajaran sesuai dengan kompetensi 

rata-rata yang dimiliki siswa. 

3. Membentuk kelas remedial yang mampu 

mengakomodir siswa yang memiliki capaian di bawah 

rata-rata. 
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Persiapan 

1. Membuat jadwal pelaksanaan asesmen. 

2. Mengidentifikasi materi asesmen berdasarkan 

kompetensi dasar. 

3. Menyusun pertanyaan sederhana dengan format 2 soal 

sesuai kelasnya menggunakan materi yang akan 

dipelajari, 6 soal menggunakan materi satu kelas di 

bawah pada semester 1 dan 2, dan 2 soal menggunakan 

materi dua kelas di bawah pada semester 2. 

 

 
Pelaksanaan 

Tahap ini diisi dengan pengerjaan soal-soal asesmen 

yang dibuat guru untuk siswa. Soal ditujukan untuk seluruh 

siswa secara mandiri. 
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Tindak Lanjut 

Pada tahap ini, guru akan membuat kebijakan terkait 

hasil perolehan rata-rata kompetensi siswa. Berikut adalah 

beberapa langkahnya: 

1. Mengolah hasil asesmen. 

2. Membagi siswa berdasarkan 3 kategori, seperti “paham 

utuh”, “paham sebagian”, dan “tidak paham”. 

3. Menghitung rata-rata kelas. Siswa yang mendapat nilai 

rata-rata kelas akan mengikuti pembelajaran sesuai 

fasenya. Siswa yang mendapat nilai di bawah rata-rata 

diberikan pembelajaran khusus pada kompetensi yang 

dipahami. Dan untuk siswa yang memiliki nilai di atas 

rata-rara kelas akan diberikan materi pengayaan. 

4. Melakukan penilaian pembelajaran topik yang sudah 

diajarkan sebelum mempelajari topik baru. Penting 

untuk selalu menyesuaikan kegiatan pembelajaran 

dengan rata-rata kemampuan siswa. 

5. Mengulang proses yang sama pada setiap awal 

pembelajaran agar siswa terbiasa menguasai 

pembelajaran sesuai dengan kemampuan siswa. 
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Instrumen A 
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Instrumen untuk mengukur kesiapan emosi 

Contoh instrument untuk mengukur perasaan/ 

kesiapan emosi siswa sebelum pembelajaran. Centanglah 

salah satu emotikon yang mewakili perasaan Anda sebelum 

memulai pembelajaran! 

 

Pernyataan Perasaan Anda 

Bagaimana perasaanmu saat 

berangkat ke sekolah? 
 

Bagaimana perasaanmu saat akan 

memulai pembelajaran? 
 

Bagaimana perasaanmu saat 

bertemu dengan teman-temanmu? 
 

Bagaimana perasaanmu saat 

bertemu dengan gurumu? 
 

Bagaimana perasaanmu saat 

mengerjakan PR dari guru? 
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Instrumen untuk mengukur kebiasaan belajar di rumah 

Daftar pertanyaan yang dapat digunakan untuk 

mengukur kebiasaan belajar siswa di rumah. 

1. Apa saja aktivitas yang sering kamu lakukan saat di 

rumah? 

2. Bagaimana perasaanmu saat melakukan aktivitas 

tersebut? 

3. Apakah kamu dapat menceritakan aktivitas seperti apa 

yang kamu lakukan? 

4. Bagaimana perasaanmu saat harus melakukan 

pembelajaran dirumah? 

5. Bagaimana pendapatmu mengenai cara bapak/ibu 

guru mengajar saat pembelajaran? 

6. Apakah kamu mengalami kesulitan selama melakukan 

pembelajaran? 

7. Apa saja kendala yang kamu alami saat melakukan 

pembelajaran jarak jauh? 

8. Apakah orang tuamu membantumu belajar selama 

melakukan pembelajaran dirumah? 

9. Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran 

dirumah selama ini? 

10. Model pembelajaran seperti apa yang ingin kamu 

lakukan di semester genap nantinya? 
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Instrumen untuk mengukur gaya belajar 

Gaya belajar setiap orang berbeda-beda, dengan 

memahami gaya belajar diri sendiri akan dapat memberikan 

hasil yang maksimal karena memang sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki. Jika setiap individu dapat 

memahami gaya belajarnya masing-masing maka akan 

sayang mempermudah untuk menguasai apa yang ingin 

dikuasai. Menurut Bobbi Deporter dan Mike hernacki 

(2016:116) ada tiga jenis gaya belajar yaitu visual, auditorial 

dan kinestetik.  

1. Karakteristik tipe Visual  

Tipe visual merupakan tipe bagi orang-orang yang 

dominasi terhadap visual, orang-orang tipe ini akan mudah 

mennerima pelajaran apabila menggunakan visual mereka. 

Adapun karakteristik tipe visual antara lain:  

a. Teliti dan detail  

b. Berbicara dengan cepat  

c. Mementingkan penampilan, baik dalam berpakaian 

maupun dalam presentasi  

d. Pengeja yang baik dan dapat memahami kata-kata yang 

sebenarnya  

e. Mengingat apa yang dilihat daripada didengar  

f. Mengingat dengan asosiasi visual  

g. Biasanya tidak tergantung oleh keributan  

h. Mempunyai masalah untuk mengingat intruksi verbal 

kecuali ditulis  

i. Pembaca cepat dan tekun  
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j. Lebih suka membaca dari pada dibacakan  

k. Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara di telfon  

l. Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato  

 

2. Karakteristik tipe Auditorial  

Sedangkan orang tipe auditorial merupakan tipe yang 

mendominasi melalui audio, orang yang bertipe auditorial 

antara lain:  

a. Mudah terganggu oleh keributan  

b. Senang membaca dengan keras dan mendegarkan  

c. Merasa kesulitan untuk menulis, tapi hebat dalam 

bercerita  

d. Biasanya pembicara yang fasih  

e. Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang 

di diskusikan dari pada yag dilihat  

f. Suka berbicara, suka berdiskusi  

g. Mempunyai masalah dengan pekerjaan yang 

berhubungan dengan visualisai  

h. Lebih pandai mengeja dari pada dituliskan  

 

3. Karakteristik tipe Kinestetik  

Sedangkan tipe kinestetik merupakan tipe yang 

diimbangi dengan gerakan dalam mempelajari berbagai hal, 

orang tipe ini akan sulit untuk berdiam diri, adapun 

karakteristik tipe ini antara lain:  

a. Berbicara dengan perlahan  

b. Menanggapi perhatian fisik  

c. Menyentuh orang untuk mendapat perhatian  

d. Berdiri dekat ketikaa berbicara pada orang  

e. Belajar melalui manipulasi dan praktik  
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f. Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak  

g. Menghafal dengan cara berjalan dan melihat  

h. Menggunakan jari ketika membaca sebagai petunjuk  

i. Banyak menggunakan isyarat tubuh  

j. Tidak dapat duduk diam untuk waktu yang lama  

k. Kemungkinan tulisannya jelek  

l. Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi  

m. Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot yang 

mencerminkan aksi dengan gerak tubuh  
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SEKOLAH DASAR 
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Asesmen Diagnostik Matematika SD 

Contoh Kisi-kisi Asesmen Awal Matematika SD Kelas III 

 

No KD Kelas Materi 
pokok 

Indikator soal Bentuk 
soal 

No. 
soal 

Keterangan 

1.  3.1 
Menjelaskan 
bilangan 
cacah 
sampai 
dengan 
100 dan 
pecahan 
sederhana 
(seperti 1/2, 
1/3, 
dan 1/4) 
yang 
disajikan 
pada 
garis bilangan 

III Bilangan 
cacah, 
pecahan 
sederhana, 
dan garis 
bilangan 

Disajikan sebuah 
gambar, siswa dapat 
menentukan 
nilai pecahan 
serta alasannya 

PJ 1 KD ini merupakan 
prasyarat dari KD: 
3.1. 
Menjelaskan 
pecahan senilai 
dengan gambar 
dan model konkret 
serta berbagai 
bentuk 
pecahan (biasa 
dan campuran) 
dan hubungan 
di antaranya 

 III Bilangan 
cacah, 
pecahan 
sederhana, 
dan garis 
bilangan 

Disajikan 
sebuah 
gambar, siswa 
dapat 
mengelompokkan 
benda pada 
gambar sesuai 
dengan nilai 
pecahannya 
serta menjelaskan 
alasannya 

Isian 2 
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Soal Asesmen Awal 

1. Berilah tanda silang (X) pada pilihan A, B, C, atau D 

yang dianggap benar! 

Perhatikan gambar berikut! 

 
Siti memakan satu potong kue seperti pada gambar. 

Nilai pecahan dari bagian kue yang dimakan Siti adalah 

…. 

 

A. 
1

3
 

B. 
1

2
 

C. 
2

3
 

D. 1 

 

Alasan 

…………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 
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2. Perhatikan gambar berikut: 

 
Lingkarilah sendok-sendok di atas agar mendapatkan 

nilai pecahan 
1

3
. 

 

Alasan 

……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………… 

 

Kemungkinan jawaban siswa pada asesmen awal 

1. Kemungkinan jawaban nomor 1 

 

Memilih jawaban A (
1

3
) dengan alasan bahwa Siti memakan 

satu dari tiga potong yang sama besar 

Memilih jawaban B (
1

2
) dengan alasan bahwa Siti memakan 

satu potong dan sisanya dua potong 

Memilih jawaban C (
2

3
) dengan alasan bahwa yang tersisa 

dua dari tiga potong 

Memilih jawaban D (1) dengan alasan bahwa Siti 

memakan satu potong 
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2. Kemungkinan jawaban nomor 2 

 

Melingkari masing-masing 2 sendok dengan alasan 
1

3
 didapatkan dengan membagi sendok menjadi tiga 

kelompok 

Melingkari masing-masing tiga sendok dengan alasan 

berisi tiga sendok dalam satu kelompok 

 

Kunci jawaban  

1. Jawaban “A”, karena Siti memakan satu dari tiga potong 

yang sama besar. 

2. Jawaban:  

 
Karena 1/3 didapatkan dengan membagi sendok 

menjadi tiga kelompok. 
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Pedoman pengodean asesmen awal 

Jawaban Alasan Kategori Kode 

A (
1

3
) Siti memakan satu 

dari tiga 

potong yang sama 

besar 

Paham 

utuh 

P 

B (
1

2
) Siti memakan satu 

potong 

dan sisanya dua 

potong 

Paham 

sebagian 1 

PS 1 

C (
2

3
) Tersisa dua dari 

tiga potong 

Paham 

sebagian 2 

PS 2 

D (1) Siti memakan satu 

potong 

Tidak 

paham 

TP 
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Interpretasi dan Tindak Lanjut Asesmen Awal 

1. Interpretasi dan tindak lanjut no. 1 

 

Kode Kemungkinan 
jawaban siswa 

interpretasi Tindak lanjut 

P Memilih jawaban 

A (
1

3
) dengan 

alasan bahwa 
Siti memakan 
satu dari tiga 
potong yang 
sama besar 

Siswa meyakini bahwa satu 
bagian yang diambil Siti 
berasal dari tiga bagian yang 
sama besar, sehingga bagian 
yang diambil bernilai 
1/3. 
Hal ini menunjukkan siswa 
dapat menentukan bahwa 
pecahan merupakan bagian 
dari keseluruhan yang setiap 
bagiannya sama 
besar. 

Pembelajaran dapat dilanjutkan pada KD 
berikutnya tentang Pecahan Senilai di Kelas 
IV. Aktivitas pembelajaran dapat dilakukan 
dengan menggunakan benda-benda konkret 
di sekitar yang mudah didapatkan, misal 
kertas, kue, gambar, sendok, dll. 
1. Contoh Aktivitas 1 (menggunakan kertas 

untuk menjelaskan pecahan senilai dari 
satu benda utuh) 
a. Melipat kertas menjadi dua bagian 

yang sama besar, kemudian 
mengguntingnya.  

b. Satu bagian dari dua bagian tersebut 
bernilai 1/2 

c. Tiap-tiap bagian dilipat kembali dan 
digunting, sehingga didapatkan empat 
bagian sama besar.  
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Kode Kemungkinan 
jawaban siswa 

interpretasi Tindak lanjut 

d. Dua bagian dari empat bagian 
tersebut bernilai 2/4. 

e. Membandingkan besar bagian yang 
bernilai 1/2 dan 2/4 yang besarnya 
sama. 

f. Menguatkan bahwa 1/2 senilai 
dengan 2/4.  
 

2. Contoh Aktivitas 2 (menggunakan sendok 
untuk menjelaskan pecahan senilai dari 
satu kumpulan) 
a. Menyiapkan empat sendok yang 

sama besar dan membilangnya 
b. Membagi sendok menjadi dua 

kumpulan dengan tiap-tiap 
Kumpulan sebanyak dua sendok 

c. Membandingkan satu Kumpulan 
dengan semua kumpulan (dua 
kumpulan) 

d. Menuliskan nilai pecahan untuk satu 
kumpulan, yakni ½  
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Kode Kemungkinan 
jawaban siswa 

interpretasi Tindak lanjut 

e. Membandingkan banyaknya sendok 
pada setiap kumpulan (2 sendok) 
dengan seluruh sendok (4 sendok). 

f. Menuliskan nilai pecahan untuk 2 
sendok, yakni 2/4. 

g. Membandingkan banyak bagian yang 
bernilai 1/2 dan 2/4 yang jumlahnya 
sama. 

h. Menguatkan bahwa 1/2 senilai 
dengan 2/4.  

PS 1 Memilih jawaban 

B (
1

2
) dengan 

alasan bahwa 
Siti memakan 
satu potong dan 
sisanya dua 
potong 

Siswa menganggap bahwa 
satu bagian yang diambil Siti 
berasal dari tiga bagian yang 
sama besar dengan sisa dua 
bagian tanpa memerhatikan 
bagian keseluruhan, sehingga 
bagian yang diambil bernilai 
1/2 dengan membandingkan 
potongan yang diambil dan 
potongan yang tersisa. Hal 
ini menunjukkan bahwa 
siswa kesulitan menentukan 

Memberikan pembelajaran remedial untuk 
memahamkan konsep bahwa pecahan 
merupakan bagian dari keseluruhan yang 
setiap bagiannya sama besar, dengan bantuan 
benda konkret di sekitar siswa 
seperti kertas, sendok, kue, gambar, dll, dan 
nilai pecahan secara berjenjang dari konkret, 
piktoral, sampai abstrak. Aktivitas 
pembelajaran remedial dapat dimulai dari 
pecahan sederhana, seperti 1/2, 1/4, 
dan 1/3. 
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Kode Kemungkinan 
jawaban siswa 

interpretasi Tindak lanjut 

nilai pecahan yang 
merupakan bagian dari 

1. Contoh Aktivitas 1 (menggunakan kertas 
untuk menjelaskan pecahan sebagai 
bagian dari keseluruhan benda utuh yang 
setiap bagiannya sama besar). 
a. Melipat kertas menjadi dua bagian 

yang sama besar, kemudian 
mengguntingnya. 

b. Satu bagian yang diambil dari dua 
bagian keseluruhan bernilai ½ tanpa 
memerhatikan bagian sisa. 

c. Tiap-tiap bagian dilipat Kembali dan 
digunting, sehingga didapatkan empat 
bagian sama besar. 

d. Satu bagian yang diambil dari empat 
bagian keseluruhan bernilai 1/4 
tanpa memerhatikan bagian sisa. 

e. Melipat kertas lainnya menjadi tiga 
bagian yang sama besar, kemudian 
mengguntingnya. 

f. Satu bagian yang diambil dari tiga 
bagian keseluruhan bernilai 1/3 
tanpa memerhatikan bagian sisa. 

PS 2 Memilih jawaban 

C (
2

3
) dengan 

alasan bahwa 
yang tersisa dua 
dari tiga potong 

Siswa menganggap bahwa 
satu bagian yang diambil Siti 
dari tiga bagian yang sama 
besar bernilai 2/3 dengan 
melihat potongan yang tersisa 
dari keseluruhan. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa 
kesulitan menentukan nilai 
pecahan yang merupakan 
bagian yang diambil dari 
keseluruhan. 

TP Memilih jawaban 
D (1) dengan 
alasan bahwa 
Siti memakan 
satu potong 

Siswa menganggap bahwa Siti 
hanya mengambil satu potong 
atau satu bagian, dan satu 
bagian tersebut bernilai 1. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa tidak mengenal 
pecahan sehingga tidak 
dapat menentukan 



 

Asesmen Diagnostik      33 

Pendukung Pembelajaran Berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka 

Kode Kemungkinan 
jawaban siswa 

interpretasi Tindak lanjut 

nilai pecahan yang 
menunjukkan bagian 
dari keseluruhan. 

g. Pembelajaran dilanjutkan 
menggunakan gambar. 

h. Menguatkan bahwa pecahan 
merupakan bagian dari keseluruhan 
yang setiap bagiannya sama besar. 

 
2. Contoh Aktivitas 2 (menggunakan sendok 

untuk menjelaskan pecahan sebagai 
bagian dari kumpulan yang setiap 
bagiannya sama banyak dan sama besar). 
a. Menyiapkan dua sendok yang sama 

besar dan membilangnya. 
b. Satu sendok yang diambil dari dua 

sendok keseluruhan bernilai ½ tanpa 
memerhatikan sisa. 

c. Menyiapkan kembali tiga sendok yang 
sama besar dan membilangnya. 

d. Satu sendok yang diambil dari tiga 
sendok keseluruhan bernilai 1/3 
tanpa memerhatikan sisa. 

e. Menyiapkan kembali empat sendok 
yang sama besar dan membilangnya. 
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Kode Kemungkinan 
jawaban siswa 

interpretasi Tindak lanjut 

f. Satu sendok yang diambil dari empat 
sendok keseluruhan bernilai 1/4 
tanpa memerhatikan sisa. 

g. Pembelajaran dilanjutkan 
menggunakan gambar. 

h. Menguatkan bahwa pecahan 
merupakan bagian dari keseluruhan 
yang jumlah dan besarnya sama. 

 
Untuk siswa yang menjawab dengan kode 
TP 
Diberikan penguatan lebih bahwa pecahan 
merupakan bagian dari keseluruhan. 
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2. Interpretasi dan tindak lanjut no. 2 

 

Kode Kemungkinan 
jawaban siswa 

interpretasi Tindak lanjut 

P Melingkari masing-
masing 2 sendok 

dengan alasan 
1

3
  

didapatkan dengan 
membagi sendok 
menjadi tiga 
kelompok 

Siswa meyakini bahwa 1/3 
dari kumpulan sendok 
direpresentasikan 
dengan membagi  
kumpulan sendok menjadi 
tiga kelompok dengan 
jumlah sama banyak dan 
sama besar. Hal ini 
menunjukkan bahwa 
siswa dapat 
menentukan nilai 
pecahan dari kumpulan 
yang setiap bagiannya 
sama banyak dan sama 
besar. 

Pembelajaran dapat dilanjutkan pada KD 
berikutnya tentang Pecahan Senilai di Kelas 
IV. Aktivitas pembelajaran dapat dilakukan 
dengan menggunakan benda-benda konkret 
di sekitar yang mudah didapatkan, misal 
kertas, kue, gambar, sendok, dll. 
1. Contoh Aktivitas 1 (menggunakan kertas 

untuk menjelaskan pecahan senilai dari 
satu benda utuh) 
a. Melipat kertas menjadi dua bagian 

yang sama besar, kemudian 
mengguntingnya. 

b. Satu bagian dari dua bagian 
tersebut bernilai 1/2. 

c. Tiap-tiap bagian dilipat Kembali 
dan digunting, sehingga didapatkan 
empat bagian sama besar. 

d. Dua bagian dari empat bagian 
tersebut bernilai 2/4 . 



 

36      Asesmen Diagnostik  

Pendukung Pembelajaran Berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka 

Kode Kemungkinan 
jawaban siswa 

interpretasi Tindak lanjut 

e. Membandingkan besar bagian yang 
bernilai 1/2 dan 2/4 yang besarnya 
sama. 

f. Menguatkan bahwa 1/2 senilai 
dengan 2/4. 

 
2. Contoh Aktivitas 2 (menggunakan 

sendok untuk menjelaskan pecahan 
senilai dari satu kumpulan). 
a. Menyiapkan empat sendok yang 

sama besar dan membilangnya. 
b. Membagi sendok menjadi dua 

kumpulan dengan tiap-tiap 
kumpulan sebanyak dua sendok. 

c. Membandingkan satu Kumpulan 
dengan semua kumpulan (dua 
kumpulan). 

d. Menuliskan nilai pecahan untuk 
satu kumpulan, yakni 1/2. 
 

e. Membandingkan banyaknya sendok 
pada setiap kumpulan (2 sendok) 
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Kode Kemungkinan 
jawaban siswa 

interpretasi Tindak lanjut 

dengan seluruh sendok (4 sendok). 
f. Menuliskan nilai pecahan untuk 2 

sendok, yakni 2/4.  
g. Membandingkan banyak bagian 

yang bernilai 1/2 dan 2/4 yang 
jumlahnya sama. 

h. Menguatkan bahwa 1/2 senilai 
dengan 2/4. 

TP Melingkari masing-
masing tiga sendok 
dengan alasan berisi 
tiga sendok dalam 
satu kelompok 

Siswa menganggap bahwa 
1/3 berarti tiga sendok 
dalam satu kelompok. 
Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa tidak dapat 
menentukan nilai pecahan 
dari kumpulan yang 
setiap bagiannya sama 
banyak dan sama besar. 

Memberikan pembelajaran remedial dengan 
melibatkan benda konkret seperti lidi, 
sendok, korek api, dll. Contoh Aktivitas 
(menggunakan sendok untuk menjelaskan 
pecahan senilai dari satu kumpulan). 

a. Menyiapkan enam sendok yang 
sama besar dan membilangnya. 

b. Membagi sendok menjadi dua 
kumpulan dengan tiap-tiap 
Kumpulan sebanyak tiga sendok. 
 

c. Menuliskan nilai pecahan untuk 
satu kumpulan, yakni 1/2 . 

d. Menyiapkan enam sendok yang 
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Kode Kemungkinan 
jawaban siswa 

interpretasi Tindak lanjut 

sama besar dan membilangnya. 
e. Membagi sendok menjadi tiga 

kumpulan dengan tiap-tiap 
Kumpulan sebanyak dua sendok. 

f. Menuliskan nilai pecahan untuk 
satu kumpulan, yakni 1/3. 

g. Memberikan penguatan bahwa 
pecahan dari kumpulan merupakan 
bagian dari keseluruhan kumpulan, 
bukan banyak anggotanya. 
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Uraian instrumen asesmen awal di atas hanya Sebagian 

kecil dari yang telah dikembangkan oleh Kemendibud. 

Pembaca dapat mengeksplorasi instrument asesmen awal 

pada jenjang sekolah dasar melalui QR code di bawah.  
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INSTRUMEN ASESMEN DIAGNOSTIK KOGNITIF JENJANG 

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

 

 
 

n Diagnostik Matematika SMP/ MTs 
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Contoh Kisi-kisi Asesmen Awal Matematika SMP/ MTs Kelas VIII 

No KD Kelas Materi 
pokok 

Indikator soal Bentuk 
soal 

No. 
soal 

Keterangan 

1.  3.1 Menjelaskan 
dan melakukan 
operasi hitung 
bilangan bulat 
dan pecahan 
dengan 
mengaitkannya 
pada garis 
bilangan dan 
memanfaatkan 
berbagai sifat 
operasi. 

VIII Operasi 
bilangan 
bulat 

Diberikan soal 
cerita 
mengenai 
percobaan 
pemberian 
panas 
terhadap 
beberapa 
benda. Siswa 
dapat 
menentukan 
perubahan 
suhu tertinggi 
antara 
beberapa 
benda yang 
dipanaskan. 
 
 
 

PG 1 KD ini merupakan 
prasyarat dari KD:  
3.1 Membuat 
generalisasi dari pola 
pada barisan bilangan 
dan barisan konfigurasi 
objek 
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No KD Kelas Materi 
pokok 

Indikator soal Bentuk 
soal 

No. 
soal 

Keterangan 

2.  3.2 Menjelaskan 
himpunan, 
himpunan 
bagian, 
himpunan 
semesta, 
himpunan 
kosong, 
komplemen 
himpunan, dan 
melakukan 
operasi biner 
pada dua 
himpunan 
menggunakan 
masalah 
kontekstual. 

VIII Himpunan Diberikan 
beberapa 
himpunan, 
siswa dapat 
menentukan 
pernyataan 
yang benar 
dari beberapa 
pernyataan 
yang 
diberikan. 

Uraian 2 KD ini merupakan 
prasyarat dari KD: 
3.3 Mendeskripsikan, 
menyatakan dan 
membedakan 
antara relasi dan fungsi 
(linier) dengan 
menggunakan berbagai 
representasi (katakata, 
tabel, dan grafik). 
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Soal Asesmen Awal 

1. Sebuah percobaan dilakukan dengan membakar empat 

benda yang jenis dan kepadatannya berbeda. Setelah 

keempat benda tersebut dibakar dalam selang waktu 

tertentu secara bersamaan (diberi perlakuan yang 

sama), diperoleh data suhu benda-benda tersebut 

sebagai berikut: 

Kondisi Benda Jenis Benda 

P Q R S 

Suhu awal benda 

sebelum dipanaskan 

– 2oC – 3oC 3oC -5oC 

Suhu akhir benda 

setelah dipanaskan 

5oC 8oC 7oC 7oC 

Dengan mengamati perubahan suhu masing-masing 

benda berdasarkan data tersebut, benda yang 

mengalami perubahan suhu paling besar adalah…. 

A. P 

B. Q 

C. R 

D. S 

2. Dari beberapa orang siswa yang di wawancara 

mengenai kegemaran olahraganya, diperoleh data 

sebagai berikut: 

Himpunan berdasarkan 

kategori 

Himpunan dengan 

daftar anggotanya 

A adalah himpunan 

seluruh siswa yang diteliti 

mengenai olah raga 

kegemarannya 

 

A = {Aldi, Budi, Dodi, 

Eni, Feni, Gani,Hani, 

Keni} 
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B adalah himpunan siswa 

yang menyukai olah raga 

Renang 

B = {Aldi, Gani, Hani, 

Feni} 

C adalah himpunan siswa 

yang menyukai olah raga 

Basket 

C = {Budi, Eni, Gani, 

Hani, Keni} 

 

D adalah himpunan siswa 

yang menyukai olah raga 

Atletik  

D = {Feni, Hani, Eni, 

Dodi} 

 

Berdasarkan himpunan yang ada pada tabel di atas, 

perhatikan pernyataan berikut. 

i. Eni adalah anggota himpunan B. 

ii. A adalah himpunan semesta dari C. 

iii. Komplemen dari himpunan D = {Aldi, Budi, Gani, Hani, 

Keni} 

iv. B adalah himpunan bagian dari A. 

v. B ∩ D = {Feni, Hani} 

 

Pernyataan manakah dari yang bernilai benar? (bisa 

lebih dari 1 penyataan) 

 

Kemungkinan jawaban siswa pada asesmen awal 

1. Kemungkinan jawaban nomor 1 

Memilih jawaban A karena siswa mengukur perubahan 

suhu dengan menghitung 5 oC – (- 2 oC) = 7 oC 

Memilih jawaban B karena siswa mengukur perubahan 

suhu dengan menghitung 8 oC – 3 oC = 5 oC 

Memilih jawaban C karena siswa mengukur perubahan 

suhu dengan menghitung 7 oC + 3 oC = 10 oC 
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Memilih jawaban D karena siswa dapat melakukan operasi 

bilangan bulat dengan tepat. (jawaban benar) 

 

2. Kemungkinan jawaban nomor 2 

Menjawab benar. 

Karena siswa memahami konsep dan aplikasi dari anggota 

himpunan, himpunan bagian, komplemen himpunan, dan 

operasi irisan pada dua himpunan. 

Menjawab salah. 

Karena siswa tidak memahami konsep dan aplikasi dari 

anggota himpunan, himpunan bagian, komplemen 

himpunan, dan operasi irisan pada dua himpunan. 
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Kunci jawaban  

1. Jawaban “D”. 

Perubahan suhu dapat dihitung menggunakan bantuan garis 

bilangan ataupun operasi bilangan bulat. Contoh penentuan 

perubahan suhu untuk pilihan jawaban A (benda P) yaitu 

dengan suhu awal – 2 oC dan suhu akhir 5 oC, dapat 

diselesaikan dengan bantuan garis bilangan sebagai berikut: 

 

 
 

Pada garis bilangan di atas terlihat perubahan suhu pada 

benda P sebesar 7 oC. 

Selain menggunakan garis bilangan, menentukan perubahan 

suhu dapat juga dilakukan dengan menghitung selisih suhu 

akhir dan suhu awal. Perubahan suhu pada keempat benda 

tersebut dapat dihitung sebagai berikut: 

•  Perubahan suhu benda P = 5 oC – ( – 2 oC) = 5 oC + 2 oC = 

7 oC 

•  Perubahan suhu benda Q = 8 oC – ( – 3 oC) = 8 oC + 3 oC = 

11 oC 

•  Perubahan suhu benda R = 7 oC – 3 oC = 4oC 

•  Perubahan suhu benda S = 7 oC – ( – 5 oC) = 7 oC + 5 oC = 

12 oC 

Berdasarkan perhitungan di atas diketahui bahwa 

perubahan kenaikan suhu terbesar terjadi pada benda S 

(pilihan jawaban D). 
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2. Pernyataan dan pembahasannya: 

i. Eni adalah anggota himpunan B. Dari himpunan B 

dapat diketahui bahwa anggota himpunan tersebut 

adalah Aldi, Gani, Hani, dan Feni. Berdasarkan 

keterangan tersebut kita dapat mengetahui bahwa Eni 

tidak termasuk anggota himpunan B, sehingga 

pernyataan tersebut salah. 

ii. A adalah himpunan semesta dari C. Dengan 

memperhatikan anggota himpunan A dan C kita dapat 

mengetahui bahwa seluruh anggota himpunan C adalah 

termasuk anggota himpunan A, sehingga A adalah 

himpunan semesta dari c, dengan demikian pernyataan 

tersebut benar. 

iii. Komplemen dari himpunan D = {Aldi, Budi, Gani, Hani, 

Keni}. Komplemen dari suatu himpunan merupakan 

anggota himpunan semesta yang tidak termasuk 

himpunan yang dimaksud. Karena himpunan 

semestanya A, maka komplemen dari himpunan D = 

{Aldi, Budi, Gani, Keni}, sehingga pernyataan salah. 

iv. B adalah himpunan bagian dari A. Karena seluruh 

angota himpunan B merupakan anggota himpunan A, 

maka himpunan B adalah himpunan bagian dari A, 

sehingga pernyataan benar.  

v. B ∩ D = {Feni, Hani}. Irisan dari himpunan B dan D 

adalah himpunan yang anggotanya merupakan anggota 

himpunan B dan juga merupakan anggota himpunan D. 

Dengan demikian B ∩ D = {Feni, Hani} adalah 

pernyataan yang benar. 

 

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan 

penyataan yang bernilai benar adalah (ii), (iv) dan (v). 
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Pedoman pengodean asesmen awal 

Soal nomor 1 

Jawaban Alasan Kategori Kode 
D.S • Perubahan suhu benda P 

= 5 oC – ( – 2 oC) = 5 oC + 2 oC = 7 oC 
• Perubahan suhu benda Q 
= 8 oC – ( – 3 oC) = 8 oC + 3 oC = 11 oC 
• Perubahan suhu benda R 
= 7 oC – 3 oC = 4 oC 
• Perubahan suhu benda S 
= 7 oC – ( – 5 oC) = 7 oC + 5 oC = 12 oC 

Paham utuh P 

A. P • Perubahan suhu benda P 
= 5 oC – ( – 2 oC) = 5 oC + 2 oC = 7 oC 
• Perubahan suhu benda Q 
= 8 oC – 3 oC = 5 oC (salah mengoperasikan) 
• Perubahan suhu benda R 
= 7 oC – 3 oC = 4 oC 
• Perubahan suhu benda S 
= 7 oC – 5 oC = 2 oC (salah mengoperasikan) 

Paham sebagian 
1 

PS 1 

B. Q • Perubahan suhu benda P 
= 5 oC - 2 oC = 3 oC (salah mengoperasikan) 
• Perubahan suhu benda Q 
= 8 oC – 3 oC = 5 oC (salah mengoperasikan) 

Paham sebagian 
2 

PS 2 
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Jawaban Alasan Kategori Kode 
• Perubahan suhu benda R 
= 7 oC – 3 oC = 4 oC 
• Perubahan suhu benda S 
= 7 oC – 5 oC = 2 oC (salah mengoperasikan) 

C. R • Perubahan suhu benda P 
= 5 oC - 2 oC = 3 oC (salah mengoperasikan) 
• Perubahan suhu benda Q 
= 8 oC – 3 oC = 5 oC (salah mengoperasikan) 
• Perubahan suhu benda R 
= 7 oC + 3 oC = 10 oC 
• Perubahan suhu benda S 
= 7 oC – 5 oC = 2 oC (salah mengoperasikan) 

Tidak paham TP 
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Soal nomor 2 

Jawaban Alasan Kategori Kode 
(ii), (iv) dan (v) Siswa memahami konsep dan aplikasi dari 

anggota himpunan, himpunan bagian, 
komplemen himpunan, dan operasi biner 
pada dua himpunan. (skor 3) 

Paham utuh P 

Menjawab benar 2 
Pernyataan dengan 
Benar  

Siswa memahami sebagian konsep dan aplikasi 
dari anggota himpunan, himpunan bagian, 
komplemen himpunan, dan operasi biner pada 
dua himpunan  (skor 2) 

Paham sebagian 
1 

PS 1 

Menjawab satu 
pernyataan dengan 
benar 

Siswa memahami sebagian konsep dan aplikasi 
dari anggota himpunan, himpunan bagian, 
komplemen himpunan, dan 
operasi biner pada dua himpunan. (skor 1) 

Paham sebagian 
2 

PS 2 

Tidak ada 
pernyataan yang 
dijawab dengan 
benar 

Siswa tidak memahami konsep dan aplikasi dari 
anggota himpunan, himpunan bagian, 
komplemen himpunan, dan operasi biner pada 
dua himpunan (skor 0) 

Tidak paham TP 
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Interpretasi dan Tindak Lanjut Asesmen Awal 

1. Interpretasi dan tindak lanjut no. 1 

Kode Kemungkinan jawaban 
siswa 

interpretasi Tindak lanjut 

P Memilih pilihan jawaban D 
karena menghitung 
perubahan suhu benda: 
• P = 5oC – ( – 2 oC) 
= 5 oC + 2 oC = 7 oC 
• Q = 8oC – ( – 3 oC) 
= 8 oC + 3 oC = 11 oC 
• R = 7 oC – 3oC = 4 oC 
• S = 7 oC – ( – 5oC) 
= 7 oC + 5 oC = 12 oC 

Siswa memahami 
permasalahan yang 
diberikan dan mampu 
melakukan operasi hitung 
bilangan bulat dengan 
tepat. 

Pembelajaran dapat di lanjutkan 
pada KD kelas VIII yaitu 
membuat generalisasi dari pola 
pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek (KD 
3.1). 

PS 1 Memilih pilihan jawaban B 
karena menghitung 
perubahan suhu benda: 
• P = 5 oC - 2 oC = 3 oC 
• Q = 8 oC – 3 oC = 5 oC 
• R = 7 oC – 3 oC = 4 oC 
• S = 7 oC – 5 oC = 2 oC 

Siswa salah dalam 
melakukan perhitungan 
perubahan suhu pada 
benda-banda yang 
diamati. Perhitungan 
perubahan suhu untuk 
setiap benda 
perhitungannya sebagai 
berikut: 

Memberikan pembelajaran 
remedial tentang konsep 
perubahan suhu dan operasi 
bilangan bulat. Jika pemahaman 
siswa untuk memahami konsep 
perubahan suhu dengan cara 
langsung menggunakan operasi 
bilangan bulat cukup sulit, maka 
guru dapat membantu siswa 



 

52      Asesmen Diagnostik  

Pendukung Pembelajaran Berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka 

Kode Kemungkinan jawaban 
siswa 

interpretasi Tindak lanjut 

• P = 5 oC - 2 oC = 3 oC 
(salah mengoperasikan) 
• Q = 8 oC – 3 oC = 5 oC 
(salah mengoperasikan) 
• R = 7 oC – 3 oC = 4 oC 
• S = 7 oC – 5 oC = 2 oC 
(salah mengoperasikan) 
Jika diamati cara siswa 
melakukan perhitungan 
maka terlihat siswa 
melakukan kesalahan 
dalam melakukan operasi 
hitung pada beberapa 
pilihan jawaban 

untuk memahami persoalan 
dengan menggunakan garis 
bilangan sebagai Schaffolding 
(dasar atau penyangga menuju 
pemahaman berikutnya). 
Misalkan mulai dengan 
persoalan yang lebih sederhana, 
perubahan suhu dari – 3oC ke 
2oC, dapat dibantu menggunakan 
garis bilangan sebagai berikut: 

 
Dari garis bilangan terlihat 
bahwa perubahan suhunya 5oC. 
Untuk memperkuat pemahaman 
siswa dipahamkan bahwa 
perubahan kenaikan suhu itu 
adalah selisih suhu akhir dengan 
suhu awal benda. Selanjutnya 
bisa dilakukan tanpa membuat 
garis bilangan yaitu dengan cara 
melakukan operasi bilangan 
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Kode Kemungkinan jawaban 
siswa 

interpretasi Tindak lanjut 

bulat sebagai berikut: 
Perubahan suhu = 2 oC  – (– 3 oC) 
= 5 oC 

PS 2 Memilih pilihan jawaban A 
karena menghitung 
perubahan suhu benda: 
• P = 5 oC  – ( – 2 oC) 
= 5 oC  + 2 oC = 7 oC 
• Q = 8 oC  – 3 oC  = 5 oC 
• R = 7 oC  – 3 oC  = 4 oC 
• S = 7 oC  – 5 oC  = 2 oC 

Siswa salah melakukan 
perhitungan untuk 
beberapa pilihan jawaban 
dengan cara yang tidak 
sesuai dengan operasi 
hitung bilangan bulat. 
Perhitungan perubahan 
suhu untuk setiap benda 
perhitungannya sebagai 
berikut: 
• P = 5 oC  – ( – 2 oC) = 5 oC  
+ 2 oC  = 7 oC 
• Q = 8 oC  – 3 oC  = 5 oC 
(salah mengoperasikan) 
• R = 7 oC  – 3 oC  = 4 oC 
• S = 7 oC  – 5 oC  = 2 oC 
(salah mengoperasikan) 
Dari perhitungan 
tersebut, nampak bahwa 

Tindak lanjut dari siswa yang 
menjawab option A sama seperti 
siswa yang menjawab option B, 
hanya saja perlu diingatkan 
Kembali konsistensi dan 
ketepatan dalam melakukan 
operasi bilangan bulat 
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Kode Kemungkinan jawaban 
siswa 

interpretasi Tindak lanjut 

siswa kesulitan dalam 
operasi hitung bilangan 
bulat 

TP Memilih pilihan jawaban C 
karena menghitung 
perubahan suhu benda: 
• P = 5oC - 2 oC  = 3 oC 
• Q = 8 oC  – 3 oC  = 5 oC 
• R = 7 oC  + 3 oC  = 10 oC 
• S = 7 oC – 5 oC  = 2 oC 

Siswa salah dalam 
melakukan perhitungan 
perubahan suhu pada 
benda-banda yang 
diamati. Perhitungan 
perubahan suhu untuk 
setiap benda 
perhitungannya sebagai 
berikut: 
• P = 5 oC  - 2 oC  = 3 oC 
(salah mengoperasikan) 
• Q = 8 oC – 3 oC  = 5 oC 
(salah mengoperasikan) 
• R = 7 oC  + 3 oC  = 10 oC 
(salah mengoperasikan) 
• S = 7 oC  – 5 oC = 2 oC 
(salah mengoperasikan) 
Jika diamati cara siswa 
melakukan perhitungan 

Tindak lanjut untuk mengatasi 
kesalahan siswa yaitu dengan 
melakukan remedial dengan 
mempelajari kembali mengenai 
garis bilangan dan operasi 
bilangan 
bulat. Untuk memberi 
pemahaman 
kepada siswa, dapat dilakukan 
dengan mengaitkan materi 
bilangan bulat dengan 
kehidupan sehari-hari siswa, 
misalkan jika melompat 3 kali ke 
depan artinya ditambah 3, jika 
mundur ke belakang 2 kali 
artinya dikurangi 2, selanjutnya  
dapat menggunakan garis 
bilangan lalu menggunakan 
operasi bilangan bulat. 
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Kode Kemungkinan jawaban 
siswa 

interpretasi Tindak lanjut 

maka terlihat siswa 
melakukan kesalahan 
dalam melakukan operasi 
hitung pada semua 
pilihan jawaban. 

 

2. Interpretasi dan tindak lanjut no. 2 

 

Kode Kemungkinan jawaban 

siswa 

Interpretasi  Tindak lanjut 

P (ii), (iv) dan (v) Siswa memahami 

konsep dan aplikasi dari 

anggota himpunan, 

himpunan bagian, 

komplemen himpunan, 

dan operasi biner pada 

dua himpunan. (skor 3) 

Pembelajaran dapat di lanjutkan 

pada KD 3.3kelas VIII yaitu 

mendeskripsikan, menyatakan 

dan membedakan antara relasi 

dan fungsi (linier) dengan 

menggunakan 

berbagai representasi (kata-kata, 

tabel, dan grafik). 
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Kode Kemungkinan jawaban 

siswa 

Interpretasi  Tindak lanjut 

PS 1 Menjawab benar 2 

Pernyataan dengan Benar  

Siswa memahami  

Sebagian konsep dan 

aplikasi dari anggota 

himpunan, himpunan 

bagian, komplemen 

himpunan, dan operasi 

biner pada dua 

himpunan. (skor 2) 

 

Memberikan remedial mengenai 

tiga materi yang belum dikuasai 

oleh siswa (3 pernyataan yang 

dijawab dengan tidak tepat). 

PS 2 Menjawab satu pernyataan 

dengan benar 

Siswa memahami 

sebagian konsep dan 

aplikasi dari anggota 

himpunan, himpunan 

bagian, komplemen 

himpunan, dan operasi 

biner pada dua 

himpunan. (skor 1) 

 

Memberikan remedial mengenai 

empat materi yang belum 

dikuasai oleh siswa (4 

pernyataan yang dijawab dengan 

tidak tepat). 
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Kode Kemungkinan jawaban 

siswa 

Interpretasi  Tindak lanjut 

TP Tidak ada pernyataan yang 

dijawab dengan 

benar 

Siswa tidak memahami 

konsep dan aplikasi dari 

anggota  himpunan, 

himpunan bagian, 

komplemen himpunan, 

dan operasi biner pada 

dua himpunan (skor 0) 

Memberikan remedial mengenai 

anggota himpunan, himpunan 

bagian, komplemen himpunan, 

dan operasi biner pada dua 

himpunan. Untuk itu dapat 

dilakukan dengan:  

1) pemahaman konsep 

himpunan dapat digunakan 

himpunan dalam konteks 

sehari-hari. Misalkan A 

adalah himpunan hewan 

yang berkaki empat, 

selanjutnya guru 

mengajukan beberapa 

pertanyaan: 

a. Apakah kucing termasuk 

anggota himpunan A? 
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Kode Kemungkinan jawaban 

siswa 

Interpretasi  Tindak lanjut 

b. Apakah bebek termasuk 

anggota himpunan A? 

c. Apakah sapi termasuk 

anggota himpunan A? 

d. Dapatkah kamu 

menyebutkan anggota 

himpunan A yang 

lainnya? 

 

2) Pemahaman konsep 

himpunan semesta dapat 

menggunakan himpunan 

dalam konteks sehari-hari. 

Misalkan mengajukan 

pertanyaan kepada siswa 

kita ini berada dimana? 

Dunia (jawab anak). Berarti 

kita anggota penghuni dunia 
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Kode Kemungkinan jawaban 

siswa 

Interpretasi  Tindak lanjut 

ya? Dengan tanya jawab 

tersebut siswa diberi 

stimulus utk memahami 

bahwa kita ini bagian dari 

Kumpulan yang lebih besar, 

Kumpulan yang lebih besar 

inilah yang disebut 

himpunan semesta.  

Bisa dilanjutkan kembali 

dengan pertanyaan kepada 

siswa: 

a. Apakah himpunan hewan 

merupakan himpunan 

b. semesta dari himpunan 

unggas? 

c. Apakah himpunan 

kendaraan bermotor 

merupakan 
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Kode Kemungkinan jawaban 

siswa 

Interpretasi  Tindak lanjut 

d. himpunan semesta dari 

himpunan mobil? 

e. Dapatkah kamu 

memberikan contoh 

himpunan semesta 

lainnya?  

3) Pemahaman konsep 

komplemen himpunan dapat 

menggunakan konteks 

sehari-hari. Misalkan bapak 

punya anak lima orang yang 

bernama Ani, Budi, Cantika, 

Dono, Ekky. Bapak 

mengelompokkan Ani dan 

Cantika dalam satu 

kelompok  baru, kalau bapak 

ditanya komplemen dari 

kelompok baru itu artinya 
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Kode Kemungkinan jawaban 

siswa 

Interpretasi  Tindak lanjut 

bapak akan mencari siapa 

saja dari anak Bapak selain 

yang termasuk kedalam 

kelompok yang baru itu? 

Jawabannya: Budi, Dono dan 

Ekky (inilah yang dimaksud 

komplemen dari himpunan 

yang tadi) 

4) pemahaman konsep harus di 

ingat kembali konsep 

himpunan semesta. Guru 

melakukan tanya jawab 

dengan siswa, misalkan:  

a. Apakah semua burung 

termasuk unggas? Jika ya, 

artinya himpunan burung 

adalah himpunan bagian 

dari himpunan unggas.  
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Kode Kemungkinan jawaban 

siswa 

Interpretasi  Tindak lanjut 

b. Apakah himpunan 

kambing termasuk hewan 

mamalia? Jika ya, artinya 

himpunan kambing 

adalah himpunan  bagian 

dari hewan mamalia. 

5) Pemahaman konsep irisan 

antar dua himpunan dapat 

digunakan konteks 

keseharian siswa. Misalkan: 

Kaka menyukai makanan 

baso, sate dan batagor, 

sedangkan Adik menyukai 

makanan sate, batagor dan 

mie ayam. Apakah makanan 

yang sama-sama digemari 

oleh Kaka dan Adik? 

Jawabannya adalah sate dan 
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Kode Kemungkinan jawaban 

siswa 

Interpretasi  Tindak lanjut 

batagor. 

 

Kesamaan inilah yang nanti kita 

sebut sebagai irisan. Dengan 

mengeksplorasi konteks 

keseharian siswa, maka untuk 

memahami konsep irisan antar 

dua buah himpunan akan lebih 

mudah dan bermakna. 
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Uraian instrumen asesmen awal di atas hanya Sebagian kecil 

dari yang telah dikembangkan oleh Kemendibud. Pembaca 

dapat mengeksplorasi instrument asesmen awal pada 

jenjang sekolah menengah pertama dan sederajat melalui QR 

code di bawah.  
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Asesmen Diagnostik Matematika SMA/ MA kelas X 

Contoh Kisi-kisi Asesmen Awal Matematika SMP/ MTs Kelas VIII 

 

No KD Kelas Materi 
pokok 

Indikator soal Bentuk 
soal 

No. 
soal 

Keterangan 

1.   Menjelaskan 
dan melakukan 
operasi bilangan 
berpangkat 
bilangan rasional 
dan bentuk akar, 
serta sifat-sifatnya 

X Operasi 
aljabar 
bilangan 
bentuk 
akar 

Siswa dapat 
menentukan 
hasil 
operasi 
bilangan akar 

PG 1 KD ini merupakan 
prasyarat dari KD: 3.7 
di kelas X: 
Menjelaskan rasio 
trigonometri (sinus, 
cosinus, tangen, 
cosecan, 
secan, dancotangen) 
pada 
segi tiga siku-siku 

2.  Menjelaskan 
persamaan 
kuadrat dan 
karakteristiknya 
berdasarkan 
akarakarnya 
serta cara 
penyelesaiannya 

X persamaan 
kuadrat 

Diberikan 
persamaan 
kuadrat yang 
mempunyai 2 
akar real dan 
berlawanan 
tanda siswa 
dapat 

Uraian 2 KD ini merupakan 
prasyarat dari KD: 3.5 
kelas X. Menjelaskan 
dan menentukan 
fungsi (terutama 
fungsi linear, fungsi 
kuadrat, dan fungsi 
rasional) secara 



 

Asesmen Diagnostik      67 

Pendukung Pembelajaran Berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka 

No KD Kelas Materi 
pokok 

Indikator soal Bentuk 
soal 

No. 
soal 

Keterangan 

menentukan 
konstanta 
yang tidak 
diketahui 

formal yang meliputi 
notasi, daerah asal, 
daerah hasil, dan 
ekspresi simbolik, 
serta sketsa grafiknya 
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Soal Asesmen Awal 

1. Hasil dari 3 √49 x √8 + 5 √14 adalah …. 

A. 11 √14 

B. 30 √14 

C. 15 √29 

D. 8 √70 

 

2. Tentukan nilai a yang memenuhi persamaan kuadrat 

2x2-2x+(a-1) = 0 mempunyai dua akar real dan 

berlawanan tanda (soal uraian) 

 

Kemungkinan jawaban siswa pada asesmen awal 

1. Kemungkinan jawaban nomor 1 

 

Siswa memilih jawaban A karena 

3√7 𝑥 √8 + 5√14 = 3√7𝑥 2√2 + 5√14 

                                   = (3𝑥 2)(√2 + √2) +  5√14 

                                   = 6√14 + 5√14 

                                   = 11√14 

 

Siswa memilih jawaban B karena 

3√7 𝑥 √8 + 5√14 = 3√7𝑥 2√2 + 5√14 

                                   = (3𝑥 2)(√7𝑥2) +  5√14 

                                   = (3 x 2 x 5)√14  

                                   = 30√14 

 

Siswa memilih jawaban C karena 

3√7 𝑥 √8 + 5√14 = (3𝑥 5)√7 + 8 + 14 

                                   = 15√29 
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Siswa memilih jawaban D karena 

3√7 𝑥 √8 + 5√14 = 3√56 + 5√14 

                                   = (3𝑥 5)(√56 + 14) 

                                   = 8√70 

 

 

2. Kemungkinan jawaban nomor 2 

 

Siswa menjawab benar karena memahami syarat akar 

akar real berlawanan tanda 

 

Siswa menjawab salah karena hanya menuliskan 

koefisien dan konstanta yang diketahui dari persamaan 

kuadrat yang diberikan serta syarat akar akar real 

berlawanan tanda 

 

Siswa menjawab salah karena hanya menuliskan 

koefisien dan konstanta yang diketahui dari persamaan 

kuadrat yang diberikan serta syarat akar akar 

berlawanan tanda 

 

Siswa menjawab salah karena hanya menuliskan 

koefisien dan konstanta yang diketahui dari persamaan 

kuadrat yang diberikan 
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Kunci jawaban  

Soal nomor 1 

1. A (11√𝟏𝟒) 

Perhatikan operasi aljabar bentuk akar 

 a√𝑐 + b√𝑐  =  (𝑎 + 𝑏)√𝑐  

 √𝑎 + √𝑏  =  √𝑎𝑏  

 a√𝑐 + b√𝑑  =  (𝑎 + 𝑏)(√𝑐 𝑥 √𝑑 )  

3√7  𝑥 √8 + 5√14 =  3√7  𝑥 2√2 + 5√14   

(3𝑥2) (√7  𝑥 √2 ) + 5√14 =  6√14  𝑥 5√14 = 𝟏𝟏√𝟏𝟒  

 

Soal nomor 2 

2. Langkah 1 

Dari persamaan kuadrat 2𝑥2 − 2𝑥 + (𝑎 − 1) = 0 

dimana 𝑎 = 2, 𝑏 = −2, 𝑐 = (𝑎 − 1) maka: 

Syarat akar riil berlawanan tanda. 

Syarat (i)  𝑥1𝑥2 < 0 

         
𝑐

𝑎
< 0 

                  
𝑎−1

2
< 0 

                           𝑎 − 1 < 0 

                        𝑎 < 0 

Langkah 2 

Syarat (ii)   𝐷 > 0 

  𝑏2 − 4𝑎𝑐 > 0 

(−2)2 − 4.2. (𝑎 − 1) > 0 

 4 − 8𝑎 + 8 > 0 

 −8𝑎 > 0 

𝑎 <  −
12

18
 

        𝑎 <  
3

2
 

        𝑎 <  1,5 
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Langkah 3 

Syarat (i) dan (ii) digambarkan pada garis bilangan, 

dengan mengiris syarat (i) dan (ii) didapat 𝑎 < 1 

 

 
 

Langkah 4 

Jadi, persamaan kuadrat 2𝑥2 − 2𝑥 + (𝑎 − 1) = 0 

memiliki akar riil dan berlawanan tanda nilai adalah 

𝑎 < 1 

Pedoman pengodean asesmen awal 

1. Pedoman pengodean nomor 1 

Jawaban alasan Kategori Kode 

A. 11√14 3√7  𝑥 √8 + 5√14 

=  3√7  𝑥 2√2 + 5√14 

= (3𝑥2)(√7  𝑥 √2 ) + 5√14 

= 6√14  + 5√14 

= 11√14  
 

Paham 
utuh 

P 

B. 30√14 3√7  𝑥 √8 + 5√14 

=  3√7  𝑥 2√2 + 5√14 

= (3𝑥2)(√7𝑥2  + 5√14 

= (3𝑥2𝑥5)√14  

= 30√14  
 

Paham 
Sebagian 

PS 1 

C. 8√70 3√7  𝑥 √8 + 5√14 

=  3√56 + 5√14 

= (3 + 5)(√56 + 14  + 5√14 

= 8√70  

Paham 
Sebagian 

PS 2 
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Jawaban alasan Kategori Kode 

D. 15√29 3√7  𝑥 √8 + 5√14 

= (3𝑥5)√7 + 8 + 14  

= 15(√29  
 

tidak 
paham 

TP 

 

2. Pedoman pengodean nomor 2 

Jawaban alasan Kategori Kode 

Langkah 

1, 2, 3, 

dan 4 

Siswa memahami hubungan 

antara koefisien, 

karakteristik akar-akar dan 

diskriminan fungsi kuadrat 

Paham 

utuh 

P 

Minimal 

dua 

Langkah 

dari 1, 2, 

3, dan 4 

Siswa memahami sebagian 

hubungan antara koefisien, 

karakteristik akar-akar dan 

diskriminan fungsi kuadrat 

Paham 

Sebagian 

PS 1 

 Minimal 

satu 

Langkah 

dari 1, 2, 

3, dan 4 

Siswa memahami sebagian 

hubungan antara koefisien, 

karakteristik akar-akar dan 

diskriminan fungsi kuadrat 

Paham 

Sebagian 

PS 2 

Tidak 

ada 

Langkah 

yang 

dijawab 

dengan 

benar 

Siswa belum memahami 

hubungan antara koefisien, 

karakteristik akar-akar dan 

diskriminan fungsi kuadrat 

tidak 

paham 

TP 
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Interpretasi dan Tindak Lanjut Asesmen Awal 

3. Interpretasi dan tindak lanjut no. 1 

Kode  Kemungkinan jawaban peserta didik intepretasi Tindak lanjut 

P 3√7  𝑥 √8 + 5√14 

=  3√7  𝑥 2√2 + 5√14 

= (3𝑥2)(√7  𝑥 √2 ) + 5√14 

= 6√14  + 5√14 

= 11√14  

Siswa memahami 

operasi aljabar 

bilangan berbentuk 

akar serta sifat-

sifatnya 

Siswa memahami operasi 

aljabar bilangan berbentuk 

akar serta sifat-sifatnya. 

Pembelajaran dapat 

dilanjutkan pada KD 3.7 di 

kelas X tentang rasio 

trigonometri yang banyak 

menggunakan operasi 

aljabar dengan bilangan 

bentuk akar 

PS 1 3√7  𝑥 √8 + 5√14 

=  3√7  𝑥 2√2 + 5√14 

= (3𝑥2)(√7𝑥2  + 5√14 

= (3𝑥2𝑥5)√14  

= 30√14  

Siswa tidak 

memperhatikan sifat 

perkalian bentuk 

akar yang ada selain 

penjumlahan bentuk 

akar 

Pembelajaran remedial 

dilakukan untuk memahami 

kembali urutan operasi 

aljabar seperti contoh 

benrikut  

3√7  𝑥 √8 + 5√14 = … . jika 
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Kode  Kemungkinan jawaban peserta didik intepretasi Tindak lanjut 

diperlukan tambahan notasi 

“kurung” untuk bentuk 

"3√7  𝑥 √8 “ menjadi 

(3√7  𝑥 √8 ) +5√14=… . 

Dengan demikian siswa akan 

menyelesaikan terlebih 

dahulu bentuk (3√7  𝑥 √8 ). 

Untuk menyederhanakannya 

perhatikan sifat perkalian 

akar  

√𝑎  𝑥 √𝑏  = √𝑎. 𝑏  

3√7  𝑥 √8  = 3√7.8  = 3√56   

Selanjutnya  lakukan 

penyederhanaan bentuk akar 

√56 . dengan cara mencari 

factor dari 56 yang memuat 

bilangan pangkat 56 = 4 x 14, 

sehingga √56 =  √4𝑥14  

Diperoleh √56 =  2√14  
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Kode  Kemungkinan jawaban peserta didik intepretasi Tindak lanjut 

Dengan demikian 

3√7  𝑥 √8 + 5√14 = 2√14  + 

5√14  = 7√14  

Ingat: 

Perkalian bentuk akar dapat 

dilakukan jika bentuk 

akarnya sejenis, seperti 

√3, √7, √23, dst 

√7, √29, √43, dst 

PS 2 3√7  𝑥 √8 + 5√14 

=  3√56 + 5√14 

= (3 + 5)(√56 + 14  + 5√14 

= 8√70  

Siswa melakukan 

kesalahan dengan 

tidak 

memperhatikan sifat 

perkalian bentuk 

akar yang ada selain 

penjumlahan bentuk 

akar 

Urutan operasi aljabar, 

perkalian, pembagian, 

penjumlahan, kemudian 

pengurangan. Mengingatkan 

Kembali sifat perkalian dan 

sifat penjumlahan bentuk 

akar melalui Latihan soal 

lainnya dengan beberapa 

sifat operasi bentuk akar 

seperti di bawah ini: 
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Kode  Kemungkinan jawaban peserta didik intepretasi Tindak lanjut 

1. √𝑎2 = 𝑎, dengan 𝑎 

adalah bilangan real 

positif. 

2. √𝑎 𝑥 √𝑏 =  √(𝑎. 𝑏) , 𝑎 

dan 𝑏 merupakan 

bilangan real positif 

3. 𝑎√𝑐 𝑥 𝑏√𝑑 =

(𝑎𝑥𝑏)(√𝑐 𝑥 √𝑑 ). 𝑎, 𝑏, 𝑐 

merupakan bilangan real, 

serta 𝑎 ≥ 0 𝑑𝑎𝑛 𝑏 > 0. 

4. √𝑐 /√𝑑 = √𝑐/𝑑  dengan 

𝑎, 𝑏, 𝑐 merupakan 

bilangan real, serta 

𝑎 ≥ 0 𝑑𝑎𝑛 𝑏 > 0. 

5. √𝑐 /√𝑑 = √𝑐/𝑑  dengan 

𝑎, 𝑏, 𝑐 merupakan 

bilangan real, serta 

𝑎 ≥ 0 𝑑𝑎𝑛 𝑏 > 0. 
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Kode  Kemungkinan jawaban peserta didik intepretasi Tindak lanjut 

6. 𝑎√𝑐 +  𝑏√𝑐 = 𝑎 + 𝑏(√𝑐) 

, 𝑏, 𝑐 merupakan bilangan 

real, serta 𝑐 ≥ 0 

7. 𝑎√𝑐 −  𝑏√𝑐 = 𝑎 − 𝑏(√𝑐) 

, 𝑏, 𝑐 merupakan bilangan 

real, serta 𝑐 ≥ 0 

TP 3√7  𝑥 √8 + 5√14 

= (3𝑥5)√7 + 8 + 14  

= 15(√29  

Siswa melakukan 

kesalahan dengan 

memahami sifat 

perkalian maupun 

penjumlahan bentuk 

akar  

Pembelajaran remidial 

dilakukan untuk memahami 

Kembali sifat penjumlahan 

bentuk akar 𝑎√𝑐 +  𝑏√𝑐 = 

𝑎 + 𝑏(√𝑐) 

 

  



 

78      Asesmen Diagnostik  

Pendukung Pembelajaran Berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka 

4. Interpretasi dan tindak lanjut no. 2 

Kode Kemungkinan jawaban 

siswa 

Interpretasi  Tindak lanjut 

P a = 2, b = – 2, c = (a-1) 

Syarat (i) x1 x2 <0 

Syarat (ii) D>0 

mengiris syarat (i) dan 

(ii) didapat a < 1 

memahami hubungan antara 

koefisien dan diskriminan 

fungsi kuadrat dengan 

grafiknya 

Siswa dapat melanjutkan materi 

tentang KD 3.5 kelas X. Menjelaskan 

dan menentukan fungsi (terutama 

fungsi linear, fungsi kuadrat, dan 

fungsi rasional) secara formal yang 

meliputi notasi, daerah asal, daerah 

hasil, dan ekspresi simbolik, serta 

sketsa grafiknya. 

PS 1 a = 2, b = – 2, c = (a-1) 

Syarat (i) x1 x2 <0 

Syarat (ii) D>0 

memahami hubungan antara 

koefisien dan diskriminan 

fungsi kuadrat dengan 

grafiknya tetapi tidak 

membuat irisan dari syarat-

syarat yang ditentukan 

Pada pembelajaran remedial, Siswa 

diingatkan kembali tentang 

penyelesaian pertidaksamaan 

linear yang telah dipelajari antara 

lain jika kedua ruas suatu 

pertidaksamaan linear dibagi oleh 

bilangan negative maka tanda 

pertidaksamaan harus dibalik 

seperti contoh berikut -8a> -12 
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Kode Kemungkinan jawaban 

siswa 

Interpretasi  Tindak lanjut 

menjadi a < -12-8. Selain itu jika 

dalam suatu soal ditentukan oleh 

beberapa syarat untuk 

penyelesaiannya harus nilai yang 

memenuhi batas dari syarat yang 

ditentukan 

PS 2 a =2, b = – 2, c = (a-1) 

Syarat (i) x1 x2 < 0 

Tidak memahami syarat 

terkait nilai diskriminan 

Pada pembelajaran remedial 

dijelaskan kembali 

mengidentifikasi karakteristik 

persamaan kuadrat berdasakarn 

akar-akarnya maupun nilai 

diskriminan Sebagai contoh: 

Syarat: 

akar-akar sama x1 = x2 adalah D = 0 

akar-akar real D > 0 

akar-akar imajiner D < 0 

akar-akar berlawanan x1 x2 < 0 

akar-akar berkebalikan x1 x2 = 1 
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Kode Kemungkinan jawaban 

siswa 

Interpretasi  Tindak lanjut 

TP a = 2, b = – 2, c = (a-1) tidak memahami syarat 

hubungan antara koefisien 

dan diskriminan fungsi 

kuadrat dengan grafiknya 

Pada pembelajaran remedial, Siswa 

diingatkan kembali pada bentuk 

umum persamaan kuadrat 

ax2+bx+c=0 dengan a≠0 a disebut 

koefisien x2 b disebut koefisien x, c 

disebut konstanta, x disebut 

variable 

perhatikan contoh berikut: 

Dari persamaan kuadrat 2x2-2x+a-

1=0 dengan 

a = 2, b = – 2, dan c = (a – 1), harus 

dapat dibedakan a = 2 (a sebagai 

koefisien x2) dengan c = (a – 1), 

(a sebagai variable dalam c) 

penguatan dapat dilakukan dengan 

memperbanyak contoh dan latihan 

soal 
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Pedoman penskoran sebagai dasar interpretasi di atas 

 

Langkah  Skor 

1.  Memahami hubungan antara 

koefisien, karakteristik akar-akar dan 

diskriminan fungsi kuadrat 

1 

2.  Menuliskan koefisien dan syarat akar-

akar berlawanan 

1 

3.  Menuliskan koefisien, syarat akar-

akar berlawabanan dan syarat akar 

real 

1 

4.  Menuliskan kesimpulan berdasarkan 

analisis koefisien, syarat akar-akar 

berlawabanan dan syarat akar real 

1 

Total Skor  4 
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Uraian instrumen asesmen awal di atas hanya Sebagian 

kecil dari yang telah dikembangkan oleh Kemendibud. 

Pembaca dapat mengeksplorasi instrument asesmen awal 

pada jenjang sekolah menengah atas dan sederajat melalui 

QR code di bawah.  
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